ABSTRAK

Hanhan Somantri, 2025 : “Perkawinan beda agama Menurut Siti Musdah Mulia
Dalam Perspektif Hukum Keluarga Islam Di Indonesia”

Berkenaan dengan perkawinan beda agama Siti Musdah Mulia memiliki
pandangan yang berbeda dengan para ulama. Siti Musdah Mulia berpendapat bahwa
perkawinan beda agama itu diperbolehkan berdasarkan surat al-Bagarah ayat 221 yang
menyatakan bahwa hanya melarang perkawinan orang muslim dengan orang musyrik.

Tujuan dari penelitian yaitu; (1) menganalisis pandangan Siti Musdah Mulia
tentang perkawinan beda agama; (2) menganalis perkawinan beda agama perspektif
hukum keluarga Islam di Indonesia; (3) menganalisis akibat hukum perkawinan beda
agama.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori Maqasid Syariah, teori
Illat dan teori Akibat Hukum, untuk menganalisis bagaimana pandangan Siti Musdah
Mulia tentang perkawinan beda agama.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
analisis, dengan pendekatan yuridis empiris. Jenis data kualitatif yang bersumber dari
data primer dan data sekunder. Tehnik pengumpulan data melalui wawancara dan studi
dokumentasi. Selajutnya data dianalisis dengan mereduksi data, penyajian data lalu
diambil kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa; (1) Musdah mulia menyatakan
perkawinan beda agama itu adalah tawaran bagi mereka yang betul-betul sadar untuk
memilih menikah dengan orang yang berbeda agama, karena tafsir yang ada itu
membolehkan perkawinan beda agama; (2) Hukum Keluarga Islam di Indonesia
menyatakan haram, berdasarkan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), Kompilasi
Hukum Islam (KHI) Pasal 40 huruf ¢ dan UU Perkawinan yang tidak menghendaki
perkawinan beda agama; (3) Musdah mulia tidak menyentuh akibat hukum dari
perkawinan beda agama.



ABSTRACT

Hanhan Somantri, 2025: “Interfaith Marriage According to Siti Musdah Mulia in the
Perspective of Islamic Family Law in Indonesia”

With regard to interfaith marriage, Siti Musdah Mulia presents a perspective
that diverges from the majority of Islamic scholars. She argues that interfaith marriage
is permissible based on Qur’an, Surah al-Bagarah verse 221, which explicitly prohibits
only marriages between Muslims and polytheists.

The objectives of this research are threefold: (1) to analyze Siti Musdah Mulia’s
views on interfaith marriage; (2) to examine interfaith marriage from the perspective
of Islamic family law in Indonesia; and (3) to analyze the legal consequences of
interfaith marriage.

This study employs three theoretical frameworks: Magasid al-Shariah theory,
1llat theory, and Legal Consequence theory, to explore Siti Musdah Mulia’s
interpretation of interfaith marriage.

The research applies a descriptive-analytical method with an empirical
juridical approach, utilizing qualitative data obtained from both primary sources
(interviews) and secondary sources (literature review and documentation). Data
collection techniques include interviews and documentation studies, while data
analysis is conducted through data reduction, presentation, and conclusion drawing.

The findings reveal that: (1) Siti Musdah Mulia views interfaith marriage as a
legitimate option for those who consciously and voluntarily choose to marry someone
of a different faith, since certain interpretations allow for such marriages; (2) Islamic
Family Law in Indonesia prohibits interfaith marriage, as reinforced by the fatwa of
the Indonesian Ulema Council (MUI), Article 40 (c) of the Compilation of Islamic Law
(KHI), and the Indonesian Marriage Law which does not recognize interfaith
marriage; and (3) Siti Musdah Mulia does not specifically address the legal
consequences of interfaith marriage.
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